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ABSTRAK 

 

Kos Safira adalah salah satu kos-kosan yang terletak di 

Kelurahan Korpri Jaya Sukarame Bandar Lampung yang terdiri dari 

13 kamar kos. Pada perjanjian sewa-menyewa kos Safira akad yang 

digunakan yaitu secara lisan tanpa adanya perjanjian secara tertulis. 

Namun, di awal akad pemilik kos (mu’ajjir) tidak memberitahu 

mengenai tambahan uang sewa karena adanya penghuni tambahan 

sementara serta tidak memberitahu adanya pelarangan pemanfaatan 

terhadap penghuni tambahan sementara. Sebelumnya penyewa 

(musta’jīr) tidak izin terlebih dahulu dengan pemilik kos maupun 

penjaga kos dikarenakan penyewa kos (musta’jīr) merasa sudah 

melunasi uang sewa kamar kos selama satu tahun dengan nominal Rp. 

5.800.000,00. Sehingga ia merasa bebas untuk membawa temannya 

menginap di kamarnya.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana 

pelaksanaan penambahan uang sewa kamar kos karena adanya 

penghuni tambahan sementara pada Kos Safira Kecamatan Sukarame 

Bandar Lampung? dan bagaimana tinjauan Hukum Ekonomi Syariah 

terhadap penambahan uang sewa kamar kos karena adanya penghuni 

tambahan sementara pada Kos Safira Kecamatan Sukarame Bandar 

Lampung?. Adapun penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui 

pelaksanaan penambahan uang sewa kamar kos karena adanya 

penghuni tambahan sementara pada Kos Safira Kecamatan Sukarame 

Bandar Lampung dan untuk menjelaskan tinjauan Hukum Ekonomi 

Syariah terhadap penambahan uang sewa kamar kos karena adanya 

penghuni tambahan sementara pada Kos Safira Kecamatan Sukarame 

Bandar Lampung. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian 

lapangan (Field Research), dan sifat penelitian ini yaitu deskriptif 

analisis. Sumber data yang digunakan adalah jenis data primer dan 

data sekunder. Metode pengumpulan data meliputi, wawancara, dan 

dokumentasi. Metode pengolahan data yaitu, editing dan sistematis 

data, kemudian data analisis dengan metode kualitatif dengan 

pendekatan berfikir secara induktif.   

Hasil dari penelitian ini adalah yang pertama yaitu, 

penambahan uang sewa karena adanya penghuni tambahan sementara 

pada Kos Safira Kecamatan Sukarame Bandar Lampung dilakukan 

karena penyewa tidak izin terlebih dahulu kepada pemilik kosan 

maupun penjaga kosan ketika ia membawa temannya menginap di 

kamarnya sudah lebih dari 3 hari. Sedangkan pemilik kosan meminta 



 

iv 

 
 

uang tambahan dikarenakan ia merasa dirugikan karena ada fasilitas 

yang tidak dibiayai pihak penyewa yang dipakai penghuni tambahan 

sementara (teman penyewa). Kedua, ditinjau dari Hukum Ekonomi 

Syariah akad yang digunakan dalam praktik penambahan uang sewa 

kamar kos karena adanya penghuni tambahan sementara yaitu akad 

tidak ṣāhih. Karena adanya prinsip-prinsip sewa-menyewa yang tidak 

dipenuhi oleh penyewa (musta’jīr) dan pemilik kos (mu’ajjir) 

sehingga membuat transaksi mu’āmalah tersebut tidak sah. 

 

Kata Kunci: Hukum Ekonomi Syari’ah, Sewa-Menyewa, Kamar Kos 
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MOTTO 

 

ا اَوْفُوْا بِالْعُقوُْدِِۗ احُِلَّتْ لَكُمْ بَهِيْمَةُ الَْْنْعَامِ اِلَّْ مَا يُتْلٰى عَليَْ  ايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْٰٓ
كُمْ غَيْرَ مُحِلِّى يٰٰٓ

يْدِ وَاَ  َ يَحْكُمُ مَا يُرِيْدُ الصَّ  (                                                            ١:)سورة المائدة ١نْتُمْ حُرُم ِۗ اِنَّ اّللّٰ

 

“Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji! Dihalalkan 

bagimu hewan ternak, kecuali yang akan disebutkan kepadamu 

(keharamannya) dengan tidak menghalalkan berburu ketika 

 kamu sedang berihram (haji atau umrah). Sesungguhnya 

 Allah menetapkan hukum sesuai dengan 

 yang Dia kehendaki.” 

 (Q.S. Al-Mā’idah [5] : 1) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang 

jelas dan memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka perlu 

adanya uraian terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa 

istilah yang terkait dengan tujuan skripsi ini. Dengan penegasan 

tersebut diharapkan tidak akan terjadi kesalahan pemahaman 

terhadap makna judul dari beberapa istilah yang digunakan, di 

samping itu langkah ini merupaan proses penekanan terhadap 

pokok permasalahan yang akan di bahas. Adapun proposal ini 

berjudul Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap 

Penambahan Uang Sewa Kamar Kos Karena Adanya Penghuni 

Tambahan Sementara (Studi Kasus Pada Kos Safira Kecamatan 

Sukarame Bandar Lampung). 

Untuk itu perlu di uraikan pengertian dari beberapa istilah 

tersebut sebagai berikut : 

1. Tinjauan 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia tinjauan adalah hasil 

meninjau, pandangan, pendapat (sesudah, menyelidiki, 

mempelajari).
1
 

2.   Hukum Ekonomi Syariah 

Hukum Ekonomi Syariah adalah segala norma atau 

ketentuan hukum terkait dengan ekonomi syariah.
2
  

3.   Penambahan  

Menurut Kamus Bahasa Indonesia penambahan adalah 

proses menambahkan sesuatu kepada yang lain supaya 

menjadi banyak.
3
 

 

 

 

                                                             
1 Meity Takdir Qodratillah, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2008), 560, http://repositori.kemdikbud.go.i/i/eprint/23928. 
2 Mohamad Nur Yasin, Politik Hukum Ekonomi Syariah (Malang: UIN 

Maliki Press, 2018), 2. 
3 Qodratillah, Kamus Bahasa Indonesia, 528. 
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4.  Uang  

Uang adalah alat tukar yang sah, berupa kertas, emas, 

perak, atau logam lain yang dikeluarkan oleh pemerintah 

dengan bentuk dan gambar tertentu.
4
 

5. Sewa 

Sewa menyewa adalah memberikan sesuatu barang atau 

benda kepada orang lain untuk diambil manfaatnya dengan 

perjanjian yang telah disepakati bersama oleh orang yang 

menyewakan dan orang yang menerima, dimana orang yang 

menerima barang itu harus memberikan imbalan sebagai 

bayaran atas penggunaan manfaat barang atau benda tersebut 

dengan rukun dan syarat-syarat tertentu.
5
 

6.   Kamar Kos  

Menurut Kamus Bahasa Indonesia kamar kos adalah 

ruang yang tersekat (tertutup) dinding yang menjadi bagian 

rumah atau bangunan kostan.
6
 

7.   Penghuni Tambahan Sementara 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia penghuni tambahan 

sementara adalah orang baru yang mendiami suatu tempat 

tetapi tidak untuk selamanya.
7
 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

yang dimaksud dengan judul di atas adalah praktik penambahan 

uang sewa kamar kos karena adanya penghuni tambahan 

sementara yang terjadi pada Kos Safira Kecamatan Sukarame 

Bandar Lampung agar mengetahui apakah dibenarkan atau tidak 

dibenarkannya dalam hukum Islam. 

 

B. Latar Belakang 

Manusia pada hakikatnya sebagai salah satu makhluk 

ciptaan Allah SWT, menurut kisah yang diterangkan dalam 

sumber utama ajaran Islam yaitu Al-Quran, bahwa Allah 

                                                             
4 Ibid., 585. 
5 Kumedi Ja‟far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia (Surabaya: Gemilang 

Publisher, 2022), 138. 
6 Qodratillah, Kamus Bahasa Indonesia, 210. 
7 Ibid., 166. 
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menciptakan manusia berikut dengan tugas-tugas mulia yang 

diembannya. Islam menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan 

manusia berasal dari tanah, kemudian menjadi nuṭfah, alaqah, dan 

mudgah sehingga akhirnya menjadi makhluk Allah SWT yang 

paling sempurna dan memiliki berbagai kemampuan. Allah SWT 

sudah menciptakan manusia aḥsanū taqwīm, yaitu sebaik-baik 

cipta dan menundukkan alam beserta isinya bagi manusia agar 

manusia dapat memelihara dan mengelola serta melestarikan 

kelangsungan hidup di alam semesta ini.
8
 

Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat memiliki 

kebutuhan- kebutuhan yang harus dipenuhi baik kebutuhan 

primer, sekunder maupun tersier. Ada kalanya masyarakat tidak 

memiliki cukup dana untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
9
  

Manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan satu 

sama lain baik untuk bersosialisasi ataupun untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Sebagai makhluk ciptaan Allah SWT, 

manusia tidak hanya diperintahkan untuk beribadah, akan tetapi 

juga untuk bermu‟āmalah agar dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya tersebut. Untuk itu lahirlah fiqh mu‟āmalah yang 

merupakan aturan atau tata cara yang bisa dijadikan pedoman bagi 

manusia untuk berhubungan dengan manusia lainnya dalam 

sebuah masyarakat.  

Segala tindakan manusia yang bukan merupakan ibadah 

masuk kedalam kategori ini termasuk kegiatan perekonomian 

masyarakat. Mu‟āmalah adalah aturan-aturan (hukum) Allah 

untuk mengatur manusia dalam kaitannya dengan urusan duniawi 

dalam pergaulan sosial.
10

 Mu‟āmalah merupakan sistem 

kehidupan Islam yang memberikan warna pada setiap dimensi 

                                                             
8 Heru Juabdin Sada, “Manusia Dalam Perspektif Islam,” Al-Tadzkiyyah: 

Jurnal Pendidikan Islam 7 (2016): 130. 
9 Rosita Tehuayo, “Sewa Menyewa (Ijarah) Dalam Sistem Perbankan 

Syariah,” Tahkim 14, no. 1 (2018): 86, https://doi.org/10.33477/thk.v14i1.576.  
10 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, 12th ed. (Depok: PT Rajagrafindo 

Persada, 2019), 2. 
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kehidupan manusia, tak terkecuali pada bidang ekonomi, bisnis 

dan permasalahan sosial.
11

 

Islam  telah  mengajarkan  kita  tentang  hifẓ  al-nafs,  

yang  artinya  menjaga  diri.  Dalam kehidupan  sehari-hari  

manusia  pastilah  membutuhkan  tempat  tinggal,  terutama  bagi  

mereka yang merantau baik dalam mencari pekerjaan maupun 

ilmu. Maka dengan cara mencari tempat tinggal saat  menempuh  

ilmu  ataupun  pekerjaan  maka  hal  tersebut  termasuk  dalam  

hifẓ  al-nafs.
12

  

Salah satu bentuk kegiatan manusia dalam mu‟āmalah 

adalah kerjasama antar manusia. Kebutuhan setiap orang dalam 

menjalankan usaha atau bisnis tidak jarang berbeda antara yang 

satu dengan yang lainnya. Misalnya dalam perjanjian sewa-

menyewa, antara si penyewa dengan pihak yang menyewakan 

memiliki kepentingannya berlainan, yaitu si penyewa 

membutuhkan tempat dan si pemilik memerlukan uang. Agar 

supaya kepentingan para pihak dapat diakomodir, dibuatlah 

perjanjian yang disebut dengan perjanjian sewa-menyewa kamar 

kos.
13

  

Sewa menyewa adalah memberikan sesuatu barang atau 

benda kepada orang lain untuk diambil manfaatnya dengan 

perjanjian yang telah disepakati bersama oleh orang yang 

menyewakan dan orang yang menerima, dimana orang yang 

menerima barang itu harus memberikan imbalan sebagai bayaran 

atas penggunaan manfaat barang atau benda tersebut dengan 

rukun dan syarat-syarat tertentu.
14

 Ijārah mempunyai peranan 

penting dalam kehidupan manusia, guna meringankan beban salah 

satu pihak atau saling meringankan antara sesama, serta termasuk 

                                                             
11 Harun Santoso and Anik Anik, “Analisis Pembiayaan Ijarah Pada 

Perbankan Syariah,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 1, no. 02 (2017): 106, 

https://doi.org/10.29040/jiei.v1i02.33. 
12 Avrillia Wulandari Putri Supriyadi, Ifa Hanifah Senjiati, and Arif Rijal 

Anshori, “Tinjauan Akad Ijarah Terhadap Wanprestasi Sewa Menyewa Indekost Pada 
Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Riset Ekonomi Syariah 1, no. 2 (2021): 84, 

https://doi.org/10.29313/jres.v1i2.440. 
13 Manaon Damianus Sirait, Johannes Ibrahim Kosasih, and Desak Gde Dwi 

Arini, “Asas Itikad Baik Dalam Perjanjian Sewa-Menyewa Rumah Kantor,” Jurnal 
Analogi Hukum 2, no. 2 (2020): 221, https://doi.org/10.22225/ah.2.2.1934.221-227. 

14 Ja‟far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, 138. 
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ke dalam salah satu bentuk kegiatan tolong-menolong (ijārah) 

yang dianjurkan dalam agama Islam. Di dalam kehidupan ini 

Allah SWT. telah menjadikan manusia masing-masing saling 

membutuhkan satu sama lainnya. Supaya mereka tolong-

menolong tukar menukar keperluan dalam segala urusan 

kepentingan hidup masing-masing, baik dengan jalan jual beli, 

sewa menyewa, bercocok tanam, atau perusahaan yang lain-lain, 

baik dalam urusan kepentingan sendiri maupun kemaslahatan 

umum.
15

 

Pada dasarnya sewa menyewa merupakan perjanjian yang 

lazim, dimana kedua belah pihak yang terikat dalam perjanjian itu 

tidak boleh saling merusaknya, karena jenis perjanjian tersebut 

termasuk kepada perjanjian timbal balik.
16

 Allah SWT. berfirman:  

 

ضَاعَةَ ۗ وَعَلىَ  وَالْوٰلدِٰتُ يُرْضِعْنَ اَوْلََدَهُنَّ حَوْلَيْنِ كَامِلَيْنِ لِمَنْ ارََادَ اَنْ يُّتمَِّ الرَّ

الْمَوْلوُْدِ لَهٗ رِزْقُهُنَّ وَكِسْوَتُهُنَّ بِالْمَعْرُوْفِۗ لََ تُكَلَّفُ نَفْسٌ اِلََّ وُسْعَهَا ۚ لََ تُضَاۤرَّ 

وَلََ مَوْلوُْدٌ لَّهٗ بِوَلدَِهٖ وَعَلىَ الْوَارِثِ مِثْلُ ذٰلكَِ ۚ فَاِنْ ارََادَا فِصَالَا عَنْ وَالدَِةٌ ۢبِوَلدَِهَا 

ا اَوْلََدَكُمْ فَلََ  نْهُمَا وَتَشَاوُرٍ فَلََ جُنَاحَ عَليَْهِمَا ۗوَاِنْ ارََدْتُّمْ اَنْ تَسْتَرْضِعُوْْٓ تَرَاضٍ مِّ

َ بمَِا تَعْمَلوُْنَ جُنَاحَ عَلَيْكُمْ اِذَا سَلَّمْتُمْ مَّ 
ا اَنَّ اّللّٰ َ وَاعْلَمُوْْٓ

قُوا اّللّٰ آْ اٰتَيْتُمْ بِالْمَعْرُوْفِۗ وَاتَّ

 (٣٢٢ سورة البقرة:) ٣٢٢بَصِيْرٌ 

 

 “Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua 

tahun penuh, bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. 

Kewajiban ayah menanggung makan dan pakaian mereka dengan 

cara yang patut. Seseorang tidak dibebani, kecuali sesuai dengan 

kemampuannya. Janganlah seorang ibu dibuat menderita karena 

anaknya dan jangan pula ayahnya dibuat menderita karena 

anaknya. Ahli waris pun seperti itu pula. Apabila keduanya ingin 

menyapih (sebelum dua tahun) berdasarkan persetujuan dan 

musyawarah antara keduanya, tidak ada dosa atas keduanya. 

Apabila kamu ingin menyusukan anakmu (kepada orang lain), 

tidak ada dosa bagimu jika kamu memberikan pembayaran 

                                                             
15 Ashar Sinilele Kadaruddin, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Ijarah 

Hukum Adat,” Jurnal Hukum Ekonomi Syariah 3, no. 2 (2021): 178, 
https://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/iqthisadi/article/view/26071. 

16 Ja‟far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, 142. 
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dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan 

ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang 

kamu kerjakan.” (Q.S. Al-Baqarah [2]: 233).17
  

 

Sewa menyewa sebagaimana perjanjian lainnya, yaitu 

merupakan perjanjian yang bersifat konsensual, dimana perjanjian 

ini mempunyai kekuatan hukum, yakni sewa menyewa 

berlangsung dan apabila akad sudah berlangsung, maka pihak 

yang menyewakan (Mu'ajjir) berkewajiban untuk menyerahkan 

barang (Ma'jur) kepada pihak penyewa (Musta‟jīr) dan dengan 

diserahkannya manfaat barang atau benda, maka pihak penyewa 

berkewajiban untuk menyerahkan uang sewaannya.
18

 

Praktik akad ijārah dalam sewa-menyewa kamar kos di 

kos safira berjalan sebagaimana mestinya, penyewa datang 

langsung ke kos untuk melihat-lihat terlebih dahulu kamar kos 

tersebut, setelah itu pemilik kos memberitahukan fasilitas-fasilitas 

apa saja yang disediakan ditempatnya seperti halnya, kasur, dipan, 

lemari, meja, kursi,  dapur umum beserta alat-alatnya dan kamar 

mandi umum. Kos safira juga sudah free air, free WiFi, dan free 

uang sampah namun untuk biaya listrik diluar uang sewa kamar 

kos, dengan kata lain penyewa (musta‟jīr) menyewa kamar kos 

beserta fasilitas kos.  

Selain itu pemilik kos (mua‟jjir) memberitahukan segala 

macam peraturan yang ada ditempatnya tersebut seperti halnya, 

tidak boleh keluar kos jika sudah jam 9 malam, tidak boleh 

membawa masuk teman cowok dan peraturan-peraturan lainnya. 

Namun diawal akad pemilik kos disini tidak sedikitpun 

menyinggung mengenai keterlibatan penghuni tambahan 

sementara yang akan dikenai tambahan uang sewa. Akan tetapi 

yang terjadi dilapangan, ketika ada temannya yang menginap ada 

penjaga kos yang langsung meminta tambahan uang sewa kepada 

penyewa karena adanya penghuni tambahan sementara yaitu 

teman penyewa. Karena penyewa merasa sudah melunasi  kamar 

kos selama 1 tahun dengan nominal Rp. 5.800.000,00. dan 

                                                             
17 Departemen Agama RI Al-Qur‟an Dan Terjemah, n.d. 
18 Ja‟far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, 139. 
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temannya juga sudah ikut membayar iuran listrik dan gas. Namun, 

penjaga kos tetap meminta uang tambahan kepada penyewa. 

Penyewa tidak terima karena sebelumnya tidak ada peraturan yang 

dijelaskan oleh penjaga kos mengenai tambahan uang sewa 

terhadap penghuni tambahan sementara, akhirnya penyewa 

bernegosiasi dengan pemilik kamar kos dan hanya dikenai biaya 

Rp. 40.000,00. Namun beberapa hari kemudian penjaga kos 

meminta tambahan uang air kepada penyewa, akhirnya penyewa 

memberi tambahan uang air sebesar Rp. 50.000,00.
19

  

Secara sekilas, akad sewa-menyewa (ijārah) kamar kos 

tersebut tidak terdapat permasalahan, akan tetapi jika dilihat 

secara mendalam lagi, terdapat hal yang perlu diperhatikan yaitu 

mengenai tambahan uang sewa kamar kos karena adanya 

penghuni tambahan sementara yang dilakukan oleh pemilik kos 

secara sepihak serta adanya salah satu prinsip sewa-menyewa 

yaitu prinsip transparansi yang tidak dipatuhi oleh pemilik kos 

maupun penjaga kos, maka akad sewa-menyewa tersebut terdapat 

permasalahan.  

Melihat uraian konteks penelitian di atas, peneliti sangat 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih detail mengenai praktek 

sewa-menyewa sesuai dengan Hukum Ekonomi Syariah sehingga 

peneliti dapat membuat judul “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah 

Terhadap Penambahan Uang Sewa Kamar Kos Karena Adanya 

Penghuni Tambahan Sementara (Studi kasus Pada Kos Safira 

Kecamatan Sukarame Bandar Lampung)” 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Identifikasi batasan masalah penelitian ini meliputi 

Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Penambahan Uang 

Sewa Kamar Kos Karena Adanya Penghuni Tambahan Sementara 

(Studi kasus Pada Kos Safira Kecamatan Sukarame Bandar 

Lampung). Apakah sudah sesuai dengan syariat Islam atau belum. 

 

 

                                                             
19 Wawancara, tanggal 12 November 2023, pada Kos  Safira Kecamatan 

Sukarame Bandar Lampung 
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D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana pelaksanaan penambahan uang sewa kamar kos 

karena adanya penghuni tambahan sementara pada Kos Safira 

Kecamatan Sukarame Bandar Lampung ?  

2. Bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap 

penambahan uang sewa kamar kos karena adanya penghuni 

tambahan sementara pada Kos Safira Kecamatan Sukarame 

Bandar Lampung ? 

 

E. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pelaksanaan penambahan uang sewa kamar 

kos karena adanya penghuni tambahan sementara pada Kos 

Safira Kecamatan Sukarame Bandar Lampung. 

2. Untuk menjelaskan tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap 

penambahan uang sewa kamar kos karena adanya penghuni 

tambahan sementara pada Kos Safira Kecamatan Sukarame 

Bandar Lampung.  

 

F. Manfaat Penelitian  

1. Secara Teoritis  

Secara teoritis berguna sebagai upaya menambah 

wawasan ilmu pengetahuan bagi penulis, serta dapat dijadikan 

sebagai rujukan bagi penulis berikutnya tentang tinjauan 

hukum ekonomi syariah terhadap penambahan uang sewa 

kamar kos karena adanya penghuni tambahan sementara. 

2. Secara Praktis  

Secara praktis penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu 

surat tugas akhir guna memperoleh gelar Sarjana Hukum pada 

Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Penelitian ini bukanlah penelitian satu-satunya yang 

pernah di lakukan sebelumnya ada beberapa penelitian yang 

mengkaji tentang Penambahan Uang Sewa Kamar Kos Karena 
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Adanya Penghuni Tambahan Sementara, penelitian ini mengambil 

lima penelitian sebagai peneliti terdahulu yang relevan. 

1. Skripsi oleh Iqbal Raza‟an (2023), Fakultas Syariah dan 

Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

yang  berjudul “Pengalihan Sewa-Menyewa Kamar Kos 

Berdasarkan Perjanjian Tidak Tertulis Antara Pemilik dan 

Penyewa di Kelurahan Simpang Baru”.
20

 Perjanjian sewa-

menyewa di kos Bu Effi antara pemilik dan penyewa 

dilakukan secara tidak tertulis atau lisan. Pengalihan sewa 

yang dilakukan penyewa yang sah kepada pihak ketiga tanpa 

sepengetahuan pemilik kos terjadi karena ada kegiatan yang 

mengharuskan penyewa untuk meninggalkan objek sewa agar 

uang sewa yang sudah dibayarkan tidak sia-sia. Akibat 

pembatalan perjanjian sewa-menyewa kos tersebut maka 

perjanjian sewa-menyewa yang dilakukan oleh pihak penyewa 

dengan pihak ketiga juga batal demi hukum.  

Persamaan penelitian yang disusun oleh Iqbal Raza‟an 

adalah sama-sama membahas tentang sewa-menyewa kamar 

kos. Perbedaan penelitian ini adalah penelitian Iqbal Raza‟an 

tentang pengalihan sewa-menyewa tanpa sepengetahuan 

pemilik kos. Sedangkan penulis tentang penambahan uang 

sewa kamar kos karena adanya penghuni tambahan sementara. 

2. Skripsi oleh Muhamad Zuhdan Haqiqi (2022), Fakultas 

Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Praktik Makelar Kos-Kosan Melalui Facebook”.
21

 Praktik 

sewa-menyewa kamar kostan tidak sesuai dengan hukum 

islam karena makelar kostan menaikan harga kamar kos-kosan 

tanpa sepengetahuan pemilik kamar kos-kosan. Padahal 

Ketika makelar  mendapatkan pengguna kos ia akan 

mendapatkan upah 10 persen dan apabila terdapat kerusakan 

                                                             
20 Iqbal Raza‟an, Pengalihan Sewa-Menyewa Kamar Kos Berdasarkan 

Perjanjian Tidak Tertulis Antara Pemilik Dan Penyewa Di Kelurahan Simpang Baru 

(Skripsi: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2023), 4. 
21 Muhamad Zuhdan Haqiqi, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik 

Makelar Kos-Kosan Melalui Facebook (Skripsi: Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang, 2022), 7. 
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pada rumah tersebut maka penyewa akan melakukan ganti 

rugi atau perbaikan kepada orang yang memberi sewa. 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana praktek pemakelaran kos-kosan malalui 

Facebook? dan bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Praktek Pemakelaran Kos-Kosan melalui Facebook? Dari 

proses penelitian didapatkan hasil bahwa akad sewa kamar 

kos-kosan tersebut tidak sah karena telah mengingkari batas 

kuasa pemilik kamar kos-kosan dan akad ini juga merugikan 

pengguna kamar kos-kosan. Lalu hasil keuntungan yang di 

dapat makelar dari kesepakatan akad dengan pemilik kamar 

kos-kosan dan keuntungan akad yang disepakati dengan 

penyewa kamar kos-kosan yakni pengguna kamar kos-kosan 

maka hasil yang didapat oleh makelar dari sewa kamar kos-

kosan itu adalah riba. 

Persamaan penelitian ini adalah pada penelitian yang 

disusun oleh Muhamad Zuhdan Haqiqi adalah sama-sama 

membahas tentang sewa-menyewa pada kamar kostan. 

Perbedaan penelitian ini adalah pada penelitian Muhamad 

Zuhdan Haqiqi membahas makelar yang menaikan harga 

kosan tanpa sepengetahuan pemilik kosan. Sedangkan penulis 

membahas penambahan uang sewa kamar kos karena adanya 

penghuni tambahan sementara.  

3. Skripsi oleh Puji Lestari (2022), Fakultas Syariah Dan Hukum 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang yang berjudul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perubahan Perjanjian Sewa 

Akibat Overmacht Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Pada 

Usaha Indekos Di Lingkungan Uin Walisongo)”.
22

 Kasus 

yang terjadi pada sewa-menyewa indekos di lingkungan UIN 

Walisongo adalah adanya perubahan perjanjian yaitu 

perubahan terhadap awal masa sewa, harga sewa dan juga 

mekanisme pembayaran ujrah sewa.  Hal yang terjadi pada 

perubahan perjanjian sewa indekos di lingkungan UIN 

                                                             
22 Puji Lestari, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Perubahan Perjanjian 

Sewa Akibat Overmacht Pandemi Covid-19 (Studi Kasus Pada Usaha Indekos Di 
Lingkungan Uin Walisongo) (Skripsi: Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 

2022), 2. 
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Walisongo membuat salah satu pihak tidak dapat melakukan 

prestasinya dan mengubah perjanjian yang telah dibuat karena 

keadaan memaksa yang menyebabkan suatu hak atau 

kewajiban dalam suatu hubungan hukum yaitu adanya 

pandemi covid-19. Namun dalam keadaan overmacht seperti 

ini dapat merugikan salah satu pihak pembuat akad baik dari 

pihak pengusaha indekos atau dari pihak penyewa itu sendiri 

karena perubahan perjanjian tersebut tidak diimbangi dengan 

pemberian ganti rugi atau khiyār. 

Persamaan penelitian ini adalah pada penelitian yang 

disusun oleh Puji Lestari adalah sama-sama membahas 

tentang sewa-menyewa pada kamar kostan. Perbedaan 

penelitian ini adalah pada penelitian Puji Lestari membahas 

perubahan perjanjian sewa akibat overmacht pandemi covid-

19. Sedangkan penulis membahas penambahan uang sewa 

kamar kos. karena adanya penghuni tambahan sementara.  

4. Skripsi oleh Del Vina Puspita Sari (2023), Fakultas Syari‟ah 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung “Tinjauan 

Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Pemutusan Akad Sewa 

Menyewa Secara Sepihak (Studi Kasus Di Kosan Milik Hj. 

Dewi Kelurahan Korpri Jaya Kecamatan Sukarame Bandar 

Lampung)”.
23

 Perjanjian sewa menyewa rumah kos yang 

terjadi di rumah kos milik Ibu Hj. Dewi di Desa Korpri Jaya 

Kecamatan Sukarame Bandar Lampung yang dihuni oleh 

kalangan mahasiswa menimbulkan beberapa problematika 

seperti kenaikan harga sewa kos yang sebelumnya memang 

tidak pernah disepakati oleh para pihak dengan alasan 

kenaikan tarif pajak dan alasan ekonomi lainnya. 

Problematika lainnya yaitu telah terjadi sebanyak 2 (dua) kali 

pengusiran oleh pemilik kos, yang menurut hemat penulis 

alasan pengusiran tersebut tidak sesuai dengan perjanjian. 

Pada saat perjanjian sewa, pemilik kos meminta para 

penghuni kos untuk membayar besaran biaya sewa menyewa 

                                                             
23 Del Vina Puspita Sari, Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap 

Pemutusan Akad Sewa Menyewa Secara Sepihak (Studi Kasus Di Kosan Milik Hj. 
Dewi Kelurahan Korpri Jaya Kecamatan Sukarame Bandar Lampung), vol. 01 

(Skripsi: Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2023), 5. 
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di awal, yaitu ketika penghuni kos hendak menempati rumah 

kos tersebut. Namun sebelum masa sewa habis pemilik kos 

justru mengusir penghuni kos begitu saja dengan alasan yang 

tidak jelas dan dengan alasan-alasan yang dibenarkan menurut 

pemilik kos. 

Persamaan penelitian ini adalah pada penelitian yang 

disusun oleh Del Vina Puspita Sari adalah sama-sama 

membahas tentang sewa-menyewa pada kamar kostan. 

Perbedaan penelitian ini adalah pada penelitian Del Vina 

Puspita Sari membahas pemutusan akad sewa menyewa 

secara sepihak. Sedangkan penulis membahas penambahan 

uang sewa kamar kos karena adanya penghuni tambahan 

sementara. 

5. Kadaruddin dan Ashar Sinilele, penelitian jurnal tentang 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Ijarah Hukum Adat”.
24

 

Masyarakat Desa Bissoloro Kecamatan Bungaya Kabupaten 

Gowa sudah menjadikan tradisi atau kebiasaan tanah atau 

lahan sebagai objek perjanjian, Para petani desa lazimnya 

melakukan perjanjian sewa-menyewa ini dengan pemilik 

tanah atau lahan yang kosong untuk kebutuhan bercocok 

tanam seperti, tanam padi dan jagung. Namun masyarakat 

Desa Bissoloro memiliki kebiasaan lain, yaitu menyewa tanah 

yang masih kosong untuk ditanami dan untuk masalah sewa 

atau bagi hasilnya nanti ditentukan setelah panen. Dari 

penelitian ini didapatkan hasil bahwa akad sewa-menyewa 

tanah tersebut tidak sesuai dengan anjuran syariat Islam, 

seperti pada saat melakukan akad di awal belum ditentukan 

berapa besaran harga sewa dan juga belum ditentukan pola 

bagi hasilanya. Walaupun disisi lain tidak bertentangan 

dengan kebiasaan atau hukum adat yang berlaku di desa 

tersebut. 

Persamaan penelitian ini dari jurnal Kadaruddin dan 

Ashar Sinilele adalah sama-sama membahas tentang sewa-

menyewa. Perbedaan kedua penelitian ini adalah penelitian 

jurnal ini terfokus membahas akad awal belum ditentukan 

                                                             
24 Kadaruddin, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Ijarah Hukum Adat,” 179. 
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berapa besaran harga sewa dan juga belum ditentukan pola 

bagi hasilanya. Sedangkan penelitian penulis membahas 

penambahan uang sewa kamar kos karena adanya penghuni 

tambahan sementara. 

 

H. Metode Penelitian  

Metode penelitian merupakan suatu pengejaran terhadap 

kebenaran yang diatur oleh pertimbangan-pertimbangan logis, 

untuk memperoleh interelasi yang sistematis dari fakta-fakta 

sebagai usaha mencari penjelasan, penemuan, pengesahan 

kebenaran atas permasalahan.
25

 Untuk memperoleh dan 

membahas data dalam penelitian ini penulis menggunakan 

metode-metode sebagai berikut:  

1. Jenis dan Sifat Penelitian  

a. Jenis Penelitian  

Penilitian ini termasuk jenis penelitian lapangan 

(field research) yakni penyelidikan terhadap sesuatu 

secara cermat, hati-hati, kritis dengan metode ilmiah 

untuk mencari fakta-fakta dan data-data guna menetapkan 

suatu keilmuan (sesuatu yang ilmiah), yang relevan 

dengan masalah yang diangkat untuk penelitian. 

Menggunakan metode field research ini guna 

mendapatkan hasil yang akurat dan pasti, dimana peneliti 

ikut tinggal, bergaul dan melakukan kegiatan sosial 

lainnya demi mendapatkan kesimpulan yang sesuai dari 

apa yang ada dilapangan.
26

 

b. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskiptif analisis, yaitu 

penelitian yang dilakukan terhadap variabel mandiri tanpa 

membuat perbandingan atau menghubungkan dengan 

variabel yang lain, jadi variabel yang diteliti bersifat 

mandiri.
27

 Dalam penelitian ini mendeskripsikan masalah 

                                                             
25 Thobby Wakarmamu, Metode Penelitian Kualitatif (Papua: CV.Eureka 

Media Aksara, 2021), 1. 
26 Tjipto Subadi, Metode Penelitian Kualitatif, ed. Erlina Farida Nurhayati, 

1st ed. (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2008), 7. 
27 Ibid., 66. 
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pelaksanaan praktik penambahan uang sewa kamar kos 

karena adanya penghuni tambahan sementara dengan cara 

melakukan analisis terhadap akad dan biaya dari 

penambahan uang sewa bagi penyewa kamar kos. 

 

2. Data dan Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan 

sendiri secara langsung oleh peneliti. Data primer 

membutuhkan informasi dari sumber pertama, biasanya 

disebut dengan responden. Data atau informasi diperoleh 

melalui pertanyaan tertulis dengan menggunakan 

koesioner atau lisan dengan metode wawancara.
28

 Data 

primer pada penelitian ini adalah pemilik kamar kos, 

penjaga kamar kos, penyewa kamar kos dan penghuni 

tambahan sementara pada Kos Safira. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder menggunakan bahan yang bukan 

dari sumber pertama sebagai sarana untuk memperoleh 

data atau informasi untuk menjawab masalah yang diteliti. 

Data sekunder ini juga dikenal dengan penelitian dengan 

menggunakan studi kepustakaan.
29

 Data sekunder dalam 

hal ini adalah beberapa buku-buku yang dapat diperoleh 

dari perpustakaan, maupun dari pihak lainnya yang 

mempunyai relevansi dengan permasalahan yang hendak 

diteliti.   

 

3. Partisipan Penelitian 

Partisipan yaitu orang yang mengetahui dan terlibat 

langsung dalam pelaksanaan penambahan uang sewa kamar 

kos karena adanya penghuni tambahan sementara. Partisipan 

pada penelitian ini adalah  pemilik kamar kos, penjaga kamar 

kos, penyewa kamar kos dan penghuni tambahan sementara 

pada Kos Safira. 

                                                             
28 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, Ed. 1, Cet (Depok: Rajawali 

Pers, 2020), 18. 
29 Ibid., 19. 
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4. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data adalah prosedur yang 

sistematis standar untuk memperoleh data yang diperlukan. 

Dalam penelitian ini, digunakan beberapa metode 

pengumpulan data, yaitu : 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu teknik 

pengumpulan data dengan cara lisan terhadap responden 

yang dapat memberikan informasi yang relevan dengan 

masalah yang di teliti. Dengan teknik wawancara di 

peroleh data yang akurat dalam suatu penelitian.
30

 Dalam 

hal ini penulis mewawancarai penyewa kamar kos, 

penghuni tambahan sementara, penjaga kamar kos dan 

pemilik kamar kos selaku orang yang menyewakan kamar 

kos pada Kos Safira Kecamatan Sukarame Bandar 

Lampung. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari sumber data-data 

tertulis di lapangan yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti, berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, agenda dan sebagainya.
31

  Metode penelitin ini 

dipergunaan untuk memperoleh data tentang penambahan 

uang sewa kamar kos karena adanya penghuni tambahan 

sementara yang terjadi pada Kos Safira Kecamatan 

Sukarame Bandar Lampung. 

 

5. Metode Pengolahan Data  

Pengolahan Data adalah suatu proses untuk memperoleh 

data dari setiap variabel penelitian yang dapat dianalisis. 

Pengolahan data meliputi kegiatan pengeditan data, klasifikasi 

data, serta sistematis data sehingga diperoleh data yang 

lengkap dari setiap objek untuk setiap variabel yang diteliti.
32

 

                                                             
30 Moh Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 54. 
31 Ibid., 54. 
32 Cahya Suryana, Pengolahan Dan Analisis Data Penelitian (Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan 

Tenaga Kependidikan Direktorat Tenaga Kependidikan, 2007), 120. 
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Melalui pengelolahan data-data yang telah dikumpulkan oleh 

penulis maka penulis menggunakan tahapan-tahapan sebagai 

berikut: 

a. Pengeditan Data (Editing) 

Pengeditan Data (Editing) adalah pemeriksaan atau 

koreksi data yang telah dikumpulkan. Tujuannya yaitu 

untuk mengurangi kesalahan atau kekurangan yang ada 

didalam daftar pertanyaan yang sudah diselesaikan sampai 

sejauh mungkin.
33

 

b. Klasifikasi  

Klasifikasi merupakan cara pengelompokkan 

benda berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki oleh objek 

klasifikasi.
34

 

c. Sistematis  

Sistematis adalah pengaturan yang sesuai dengan 

sistem, teratur, sistem yang terarah. Dapat disimpulkan 

bahwa sistematis adalah pengecekan data atau bahan yang 

diperoleh secara terarah, beraturan dan sistematis sesuai 

dengan data yang diperoleh.
35

 

 

6. Analisa Data 

Analisis data adalah data yang sudah diolah sehingga hasil 

yang diperoleh mudah dimengerti oleh pembaca penelitian. 

Analisis data berupa infromasi hasil olah data, 

mengelompokan hasil dari pengolahan data, meringkas hasil 

olah data sehingga membentuk suatu kesimpulan penelitian.
36

 

Tujuan akhir analisis data kualitatif adalah untuk memperoleh 

makna, menghasilkan pengertian-pengertian, menghasilkan 

konsep-konsep serta mengembangkan hipotesis atau teori 

baru.
37

 

                                                             
33 Ibid, 120. 
34 Qodratillah, Kamus Bahasa Indonesia, 134. 
35 Ibid., 503. 
36 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Jogjakarta: Penerbit KBM 

Indonesia, 2022), 37. 
37 Suryana, Pengolahan Dan Analisis Data Penelitian, 22. 
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Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu disesuaikan dengan kajian penelitian, yaitu tinjauan 

hukum ekonomi syariah terhadap penambahan uang sewa 

kamar kos karena adanya penghuni tambahan sementara yang 

akan dikaji menggunakan metode kualitatif. Metode analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

metode berfikir induktif, yaitu metode yang mendasarkan 

pada penyelidikan dan pengamatan yang ada di lapangan.
38

  

 

I. Sistematika Pembahasan  

Pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi lima bab, 

setiap bab terdiri dari sub bab, yaitu:  

Bab I yang berisi tentang pendahuluan untuk 

menghantarkan skripsi secara keseluruhan, pendahuluan ini terdiri 

dari penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II untuk menghantarkan pada permasalahan tinjauan 

hukum ekonomi syariah terhadap penambahan uang sewa kamar 

kos karena adanya penghuni tambahan sementara, maka pada sub 

bab pertama akan membahas mengenai akad, pengertian dan dasar 

hukum akad, rukun dan syarat akad, macam-macam akad, asas 

berakad dalam islam, berakhirnya akad, dan sub bab kedua 

membahas mengenai sewa-menyewa (ijārah), pengertian dan 

dasar hukum sewa-menyewa (ijārah), rukun dan syarat sewa-

menyewa (ijārah), macam-macam sewa-menyewa (ijārah), hak 

dan kewajiban penyewa barang atau benda, perihal resiko dalam 

sewa-menyewa (ijārah), waktu pembayaran sewa-menyewa 

(ijārah), batal atau berakhirnya sewa-menyewa (ijārah), 

pengembalian objek sewa-menyewa (ijārah)  serta manfaat dan 

hikmah  sewa-menyewa (ijārah). 

Bab III berisi tentang deskripsi objek penelitian, dengan 

sub bab pertama adalah gambaran umum lokasi penelitian 

diantaranya sejarah berdirinya kos Safira, harga kamar kos Safira, 

tata tertib anak kos Safira serta gambaran umum Kecamatan 

                                                             
38 Sahir, Metodologi Penelitian, 47. 
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Sukarame Bandar Lampung, dan sub bab kedua adalah 

penambahan uang sewa kamar kos karena adanya penghuni 

tambahan sementara pada Kos Safira Kecamatan Sukarame 

Bandar Lampung.  

Bab IV berisi tentang analisis data penelitian dengan sub 

bab pertama yaitu pelaksanaan penambahan uang sewa kamar kos 

karena adanya penghuni tambahan sementara yang terjadi pada 

Kos Safira Kecamatan Sukarame Bandar Lampung dan sub bab 

kedua yaitu tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap 

penambahan uang sewa kamar kos karena adanya penghuni 

tambahan sementara pada Kos Safira Kecamatan Sukarame 

Bandar Lampung.  

Bab V adalah penutup guna mengakhiri pembahasan, 

yang berisi tentang kesimpulan dari pembahasan yang telah 

dilakukan dan selanjutnya diberikan rekomendasi atau masukan.  



65 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya dapat diambil 

kesimpulan mengenai Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah 

Terhadap Penambahan Uang Sewa Kamar Kos Karena Adanya 

Penghuni Tambahan Sementara  yaitu sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan penambahan uang sewa kamar kos karena adanya 

penghuni tambahan sementara yang terjadi pada Kos Safira 

Sukarame Bandar Lampung adalah suatu praktik sewa-

menyewa (ijārah) yang dilakukan dengan perjanjian secara 

lisan. Pada praktiknya pada saat akad berlangsung tidak 

dijelaskan oleh pemilik kos maupun penjaga kos mengenai 

adanya pelarangan pemanfaatan barang sewa oleh penghuni 

tambahan sementara dan pemilik kosan juga tidak 

menjelaskan mengenai adanya uang tambahan terhadap 

penghuni tambahan sementara. Pada pelaksanaan sewa-

menyewa kamar kos ini juga pihak penyewa tidak izin terlebih 

dahulu dengan pemilik kos bahwa ia membawa temannya 

menginap. Dalam hal ini penulis menyimpulkan bahwa 

penghuni tambahan sementara boleh untuk ikut memakai 

fasilitas kamar milik penyewa (musta‟jīr), hal tersebut 

diperbolehkan jika masih dalam batas kewajaran (3 hari) dan 

bagi pemilik kos (mu‟ajjir) tidak diperkenankan memasang 

tarif atau uang tambahan terhadap penghuni tambahan 

sementara, akan tetapi jika pemanfaatan tersebut sudah 

melampaui batas atau sudah lebih dari 3 hari maka pihak 

mu‟ajjir dapat meminta uang tambahan sebagai pembayaran 

atas fasilitas yang telah dipakainya. 

2. Akad yang digunakan dalam penambahan uang sewa kamar 

kos karena adanya penghuni tambahan sementara yang terjadi 

pada Kos Safira yaitu akad tidak ṣāhih dan tidak dibenarkan 

dalam Islam. Karena, terdapat salah satu prinsip sewa-

menyewa yang tidak dipenuhi oleh pemilik kos (mu‟ajjir) 

sehingga membuat transaksi mu‟āmalah tersebut tidak sah. 

Seperti tidak dijelaskannya pelarangan pemanfaatan barang 
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sewa oleh penghuni tambahan sementara dan tidak dijelaskan 

mengenai uang tambahan yang dapat menimbulkan 

ketidakpastian (garar) dan bisa melanggar prinsip transparansi 

dalam Hukum Ekonomi Syariah.  

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan 

terhadap akad sewa-menyewa kamar Kos Safira Kecamatan 

Sukarame Bandar Lampung maka penulis ingin memberikan 

rekomendasi yaitu:  

1. Bagi pemilik kamar kos harus menjelaskan sejelas-jelasnya 

mengenai peraturan terhadap tambahan uang sewa kepada 

penghuni tambahan sementara agar tidak mengakibatkan 

spekulasi dan tidak ada yang dirugikan.  

2. Bagi penyewa kamar kos jika ingin membawa temannya 

menginap lebih dari  3 hari harus izin terlebih dahulu kepada 

pemilik kos maupun penjaga kos agar tidak merugikan 

keduanya. 

3. Diharapkan kepada kedua belah pihak sebelum melakukan 

perjanjian kerjasama sewa-menyewa harus dipastikan secara 

jelas mengenai prinsip sewa-menyewa yang sesuai dengan 

pandangan syariat Islam. 
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